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Pokok persoalan tesisini adalah penggunaan teknik propaganda dalam sejumlah cerpen pada masa
pendudukan Jepang di Indonesia. Sebanyak 49 cerpen yang termuat dalam majalah Djawa Baroe dan Pand;i
Poestaka telah dijadikan bahan kagjian. Penelitian ini bertujuan mengungkapkan penggunaan berbagai teknik
propaganda dalam sejumlah cerpen tersebut.

Pendudukan Jepang atas Indonesia selama tiga setengah tahun (Maret 1942--Agustrus 1945) telah membawa
pengaruh dan perubahan besar dalam kehidupan bangsa Indonesia. Dalam bidang sastra, khususnya,
kehadiran Jepang dengan segala kebijakannya telah mendorong |ahirnya sgjumlah karya yang khas, dalam
arti berbeda bila dibandingkan dengan karya-karya sebelum maupun sesudah pendudukan Jepang. Oleh
pemerintah pendudukan Jepang, sastra diperlakukan sebagai alat propaganda. Para sastrawan pada waktu itu
dikumpulkan dalam suatu badan yang diberi nama Keimin Bunka Shidosho. K epada mereka didektekan
agar sastrawan menciptakan karya-karya yang sesuai dengan keadaan pada masaitu yang kalau dikaji
ternyata karya-karya tersebut tidak |ebih dari sekadar propaganda. Maka lahirlah sejumlah karya yang secara
stilistik-retorik memperlihatkan penggunaan berbagai teknik propaganda.

Penelitian menunjukk bahwa sekurang-kurangnya ada 5 jenis teknik propaganda yang dipakai sastrawan
dalam menulis cerpen pada majalah Djawa Baroe dan Pandji Poestaka pada masaitu.. Kelimateknik
tersebut adalah (1) umpatan name-calling), (2) sebutan muluk-muluk (glittering generalities), (3) ikut-ikutan
(bandwagon), (4) pujian (argumentum ad populism), dan (5) pura-pura arang kecil (plain folks appeal).
Melalui penyeleksian bahan untuk kajian pokok persoalan ini telah ditemukan sebanyak 20 cerpen yang
sama sekali tidak menyinggung soal Jepang atau keadaan pada saat itu, dan oleh karenaitu, karya-karya
tersebut juga tidak memperlihatkan ciri adanya penggunaan teknik propagandadi dalamnya. Dengan kata
lain, ada sgjumlah karya pada masa pendudukan Jepang yang tidak menunjukkan ciri atau tanda bahwa
karyaitu ditulis berdasarkan kebijakan yang diterapkan Jepang, padahal selamaini tersebar luas suatu
asumsi bahwa sensor Jepang pada waktu itu sangat ketat.

Fokus penelitian ini memang tertuju pada soa penggunaan teknik propaganda dalam sejumlah cerpen yang
muncul dalam kedua majalah tersebut. Namun, terdapatnya sejumlah cerpen yang ternyata tidak berupa
karya propanda itu kiranya telah mendedahkan fakta baru akan pentingnya meninjau kembali anggapan-
anggapan selamaini mengenai sastra Indonesia di masa Jepang yang nyaris menjadi semacam aksioma yang
tak terbantahkan. Apayang dilakukan dalam penelitian ini kiranya dapat membuka jalan bagi penelitian
lebih lanjut tentang sastra Indonesia pada masa pendudukan Jepang di Indonesia. Paling tidak, penelitian ini
telah menyisakan sebuah rasa keingintahuan (misalnya: adakah selain kelimateknik tersebut digunakan
teknik lain dalam karya-karya yang belum dibahas dalam penelitian ini; adakah karya-karyalain selain yang
disebut dalam penelitian ini yang juga memperlihatkan ketiadaan nada propaganda di dalamnya; dan lain-
lain pertanyaan lagi) yang perlu ditindaklanjuti dengan penelitian yang lebih mendalam dari penelitian ini.
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